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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan judul 

Pembinaan Sikap Peduli Sosial Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Rohis Di MAN Kaur, maka peneliti 

menganbil kesimpulan yaitu; 

1. Pembinaan Sikap Peduli Sosial dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Rohis di MAN Kaur 

Pembinaan sikap peduli sosial dalam kegiatan 

ekstrakurikuler rohis di MAN Kaur dilaksanakan dengan 

dua program kerja yaitu, Taburat (Tabungan Akhirat) dan 

Rohismanka Bersedekah. Program Taburat yang 

dilaksanakan rutin setiap hari jum’at. Dana yang 

terkumpul dari Taburat kemudian dikelola dan disalurkan 

melalui program Rohismanka Bersedekah yang 

dilaksanakan dua hingga tiga bulan sekali. Melalui 

kegiatan tersebut siswa dibiasakan untuk memiliki sikap 

empati, kepedulian, serta tanggung jawab sosial terhadap 

sesama. Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 

pengumpulan dana, pengemasan bantuan, hingga 

penyaluran bantuan kepada masyarakat memberikan 

pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kepekaan 

sosial dalam diri mereka. Hal ini terlihat dari perubahan 
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sikap siswa yang menjadi lebih peduli terhadap kondisi 

orang lain, lebih mudah tergerak untuk membantu sesama, 

serta menunjukkan sikap saling tolong-menolong baik di 

lingkungan sekolah maupun di masyarakat.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Sikap 

Peduli Sosial dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis di 

MAN Kaur 

Keberhasilan pembinaan sikap peduli sosial melalui 

kegiatan Rohis di MAN Kaur dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama 

adalah karakter madrasah yang berbasis agama dengan 

visi membentuk sikap religius dan kepedulian sosial. 

Organisasi Rohis yang terstruktur, pembagian tugas yang 

jelas, serta konsistensi kegiatan seperti Taburat setiap 

Jumat turut mendukung. Dukungan kepala sekolah dan 

pembina dalam bentuk kebijakan, arahan, dan fasilitas 

juga memperkuat keberlangsungan program. Selain itu, 

kerjasama dengan pihak sekolah lain, polres Kaur, dan 

kementrian agama Kaur turut menjadi faktor pendukung 

dalam memberikan pengalamaan yang lebih luas. Namun, 

terdapat hambatan seperti perbedaan kesadaran dan 

motivasi siswa serta partisipasi yang belum merata. 

Keterbatasan dana dari infaq siswa dan penyesuaian 

jadwal dengan kegiatan akademik juga menjadi kendala. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan motivasi, 
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kesadaran siswa, serta pengelolaan waktu dan dana yang 

lebih baik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembinaan 

Sikap Peduli Sosial dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis di 

MAN Kaur, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Madrasah MAN Kaur 

Pihak madrasah diharapkan dapat terus memberikan 

dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler Rohis, baik 

dalam bentuk kebijakan, fasilitas, maupun pembinaan 

yang berkelanjutan. Program Taburat dan Rohismanka 

Bersedekah yang telah berjalan dengan baik hendaknya 

dipertahankan dan dikembangkan agar semakin sistematis 

dan terprogram. Selain itu, evaluasi rutin terhadap 

pelaksanaan program perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembinaan serta memastikan bahwa kegiatan 

tetap selaras dengan visi dan misi madrasah dalam 

membentuk karakter religius dan peduli sosial siswa. 

Madrasah juga diharapkan dapat memperluas kerja sama 

dengan Rohis di sekolah lain serta instansi terkait guna 

mendukung pelaksanaan kegiatan sosial dan keagamaan 

yang lebih beragam. 

2. Bagi Pembina dan Pengurus Rohis 
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Pembina dan pengurus Rohis diharapkan dapat terus 

meningkatkan strategi pembinaan, khususnya dalam 

menumbuhkan motivasi dan kesadaran internal siswa agar 

partisipasi tidak hanya didasarkan pada kewajiban 

organisasi, tetapi lahir dari kesadaran pribadi. Penguatan 

materi dalam kegiatan mentoring dapat lebih difokuskan 

pada internalisasi nilai empati, keikhlasan, dan tanggung 

jawab sosial. Selain itu, transparansi pengelolaan dana 

serta pembagian tugas yang lebih merata dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab seluruh 

anggota terhadap keberlangsungan program. Pembina dan 

pengurus juga diharapkan dapat menjalin serta 

mengembangkan kerja sama dengan Rohis sekolah lain 

maupun lembaga terkait sebagai sarana memperluas 

pengalaman sosial dan keagamaan siswa. 

3. Bagi Siswa Anggota Rohis 

Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kesadaran dan keikhlasan dalam mengikuti setiap kegiatan 

Rohis, terutama dalam program Taburat dan Rohismanka 

Bersedekah. Kegiatan ini hendaknya dipahami bukan 

hanya sebagai rutinitas organisasi, tetapi sebagai proses 

pembentukan karakter dan pembiasaan nilai peduli sosial 

yang bermanfaat bagi kehidupan di masa depan. Siswa 

juga diharapkan mampu mengimplementasikan sikap 

peduli sosial tidak hanya dalam kegiatan Rohis, tetapi 
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juga dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam 

ruang lingkup dan waktu penelitian. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan dalam pengembangan kajian mengenai 

pembinaan sikap peduli sosial melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di madrasah maupun sekolah lainnya. 

Kajian selanjutnya dapat memperluas fokus penelitian 

pada bentuk kegiatan keagamaan atau sosial lainnya yang 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih beragam 

mengenai strategi pembinaan karakter di lingkungan 

pendidikan. 
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